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ABSTRACT
Pada Kecamatan Meureudu, ada dua jenis pola tanam usahatani pada lahan sawah, yaitu pola tanam Monokultur dan pola tanam
Polikultur. Pola tanam monokultur adalah penanaman hanya satu jenis tanaman dalam satu tahun yaitu padi, sedangkan pola tanam
polikultur adalah penanaman lebih dari satu tanaman dalam waktu satu tahun yaitu padi dan kedelai.Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey. Teknik penarikan sampel adalah cluster sampling dan data yang digunakan berupa data primer
dan data sekunder. Rata â€“ rata luas lahan yang melakukan pola tanam monokultur adalah 0,22 Ha, sedangkan luas lahan pada
pola tanam polikultur adalah 0,15. Rata â€“ rata hasil panen petani yang melakukan pola tanam monokultur 3,2 Ton/Tahun,
sedangkan rata â€“ rata hasil panen pada pola tanam polikultur 1,9 Ton/Tahun untuk tanaman padi dan 0,48 Kg/Tahun untuk
tanaman kedelai. Perbandingan petani yang menggunakan pola tanam monokultur dan polikultur di Kecamatan Meureudu adalah 65
: 35. Pada umumnya petani di Kecamatan Meureudu yang menggunakan pola tanam monokultur memperoleh pendapatan 42
juta/Ha/Tahun, sedangkan pada penggunaan pola tanam polikultur memperoleh pendapatan 58 juta/Ha/Tahun. Kendala yang
dihadapi oleh petani yang melakukan pola tanam monokultur dari hasil wawancara yaitu pada serangan hama tikus, burung pipit
dan saluran air, sedangkan pada pola tanam polikultur dari hasil wawancara yaitu pada serangan hama tikus, burung pipit, saluran
air dan ternak warga.
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